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ABSTRAK 

 

   Jean Ayu Karna Asmara. Kepemimpinan Perempuan Dalam 

Wacana Media ( Analisis Berita Pada Rubrik Nasional HU Republika 

Edisi November 2014-Januari 2015). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015. Diawali dengan 

banyaknya permasalahan gender yang masih menjadi sebuah isu yang 

hangat, tak lepas dengan perempuan yang berkecimpung dalam politik 

memiliki masalah dalam menjalankan tugasnya. Dari perkembangan 

masalah itulah media cetak seperti HU Republika dalam mewacanakan 

partisipasi perempuan dalam politik pada pemberitaan yang diterbitkan 

Republika pada rubrik Nasional, sebagaimana menyampaikan pesan terkait 

partisipasi perempuan dalam politik kepada pembaca. 

   Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis kritis dengan pendekatan kualitatif, melihat HU Republika 

mewacanakan pemberitaan partisipasi perempuan dalam politik, peneliti 

menggunakan analisis wacana model Teun A. Van Dijk, untuk 

menganalisis berita media cetak dengan memakai analisis wacana kritis 

(Cricitical Discourse Analysis/CDA). Pada level analisis data model Teun 

A. Van Dijk dibagi menjadi tiga elemen yaitu Teks, Konteks Sosial dan 

Kognisi Sosial, namun pada penelitian ini hanya menggunakan  dua 

elemen yaitu teks dan konteks sosial. Analisis wacana kritis Teun A. Van 

Dijk pada elemen tersebut mengungkapkan wacana yang dibentuk oleh 

HU Republika. 

Hasil dari penelitian ini adalah dari hasil analisis wacana pada 

pemberitaan mengenai partisipasi perempuan dalam politik yang 

diterbitkan HU Republika bahwa wacana yang ingin dibentuk adalah 

sebagaimana dan sejauh mana media membentuk persepsi masyarakat atau 

pembaca dalam memunculkan opini publik, terutama dalam hal 

menyikapi, mengerti,  memahami, dan sebagai pembelajaran tentang 

makna partisipasi perempuan dalam politik yang dimaksudkan di sini 

merupakan perempuan yang memiliki jabatan dalam dunia politik. Selain 

itu, dengan menggunakan analisis teks dan konteks sosial akan mengetahui 

berita yang ditampilkan sesuai dengan ideologi dari HU Republika. 

 
      

 

  Kata kunci: Partisipasi Perempuan dalam Politik, Analisis 

Wacana Kritis, SKH Republika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Banyak sekali persoalan gender menjadi bahan diskusi untuk 

membahas kesetaraan laki-laki dan perempuan serta menjadi sebuah ko-

moditas wacana dalam media massa. Bahkan gender telah menjadi sebuah 

argumen tetap bagi mereka yang tertarik kepada isu-isu gender. Seperti 

halnya dalam rubrik Khazanah media online HU REPUBLIKA yang me-

nyebutkan bahwa perempuan muslim Inggris sedang marak 

mendiskusikan gender. Pada topik pembicaraannya mengenai konsep fem-

inisme bahwa untuk memperjuangkan hak-hak perempuan dinilai akan 

menjauhkan para perempuan dari nilai Islami. Islam dinilai, menjadi aga-

ma yang paling tidak punya hati dan sangat mengekang hak-hak perempu-

an. Padahal, ternyata Islam justru mengajarkan sebaliknya. Islam justru 

melindungi para perempuan.
1
 

Di Indonesia sendiri, isu gender masih lekat sekali dengan wacana 

terhadap Islam, sehingga banyak seminar atau konferensi tentang gende 

dilaksanakan terutama yang masih menjadi persoalan peran seorang per-

empuan dalam dalil-dalil yang ada di Al-Qur’an maupun hadits. Ket-

erangan hadist riwayat Tirmidzi dari Abu Bakrah menerangkan,  

                                                      
1
 Republika Online,“Muslimah Inggris Marak Diskusikan Gender“. 

Http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-mancanegara/14/03/31/n3azeo-muslimah-

inggris-marak-diskusikan-gender-2habis. Diakses tanggal 20 Juni 2015, 21.43 
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ا أَمْرَهُمُ امْرَأَةًعَنْ أَبِي بَكْرَةَ، قَالَ النَّبِيُ صَلَّى الُله عَلَّيْهِ وَسَلَّمَ: لَنْ يُفْلِّحَ قَوْمٌ وَلَوْ  

 “ Tidak akan pernah (sukses) suatu kaum (bangsa) yang menyuruhkan 

segala semuanya (dipimpin) pada perempuan”
2

 Perbedaan peran 

berdasarkan gender terbentuk dari berbagai cara yang terjadi di dalam 

masyarakat yaitu dialog antar individu atau kelompok, doktrin agama atau 

bahkan adat istiadat yang telah melekat pada masyarakat itu sendiri. Peran 

tersebut berubah dari waktu ke waktu dan beragam menurut budaya dan 

antarbudaya.
3
 

Berdasarkan wacana tersebut, peran salah satu media yaitu sebagai 

kontrol sosial masyarakat luas untuk memberikan pengertian ataupun 

penjelasan yang sebenarnya dalam menyampaikan berita. Media mampu 

memberi pengaruh terhadap masyarakat, sehingga pentingnya peran media 

massa akan berdampak penuh kepada masyarakat luas. Pemberitaan yang 

melibatkan perempuan tentunya berdampak bagi produksi wacana yang 

hendak digelontarkan oleh kekuasaan.
4
 Dampak dari pemberitaan adalah 

muncul berbagai stigma dan stereotipe yang membuat perempuan menjadi 

tidak mempunyai kuasa apa-apa untuk melakukan kontra hegemoni dalam 

teks.
5
 Salah satu berita yang memunculkan perempuan yang berpartisipasi 

dalam politik pada media adalah Susi Pudjiastuti sebagai Menteri Kelautan 

dan Perikanan walaupun awalnya bukan dari kalangan politisi namun kini 

                                                      
2
 Ibid, hlm. 70 

3
 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan, (Jakarta Selatan: Teraju, 2004), hlm. 58 

4
 Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta: LkiS, 2012), hlm. 65-76 

5
 Intan Pratiwi, Reviktimasi Perempuan Korban Perkosaan dalam Media Massa, Skripsi 

tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 6 
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dia secara langsung telah berpartisipasi dalam politik. Berita Susi 

Pudjiastuti dalam media Kompas di kolom ‘‘Kompas Kita“ yang 

menyebutkan dalam berita tersebut Susi Pudjiastuti membuat gebrakan 

baru dengan mengubah jam kerja pegawai. Selain Menteri Kelautan Susi 

adapun Walikota Surabaya, Tri Rismaharini yang berperan penting dalam 

membenahi kota Surabaya, salah satu berita tentang Risma terdapat dalam 

surat kabar Koran Tempo edisi 21 Januari 2015 yang memberitakan bahwa 

Risma yang ikut bongkar bangunan penyebab banjir
6
. Menyangkut tentang 

pemberitaan perempuan, penulis memfokuskan penelitian kepada tiga 

tokoh karena selama tiga bulan pemberitaan pada HU Republika yang 

ditemukan sebelas pemberitaan yang menyangkut tokoh-tokoh perempuan 

yang masuk ke ranah politik namun seteah penulis identifikasi memilih 

tiga tokoh pemberitaan perempuan yaitu Susi Pudjiastuti, Puan Maharani, 

Sri Rismaharini. Alasan memilih ketiga tokoh tersebut karena didominasi 

oleh ketiga tokoh tersebut selama tiga bulan pemberitaan. HU Republika 

adalah media yang berbasiskan Islam sehingga HU Republika memiliki 

cara sendiri dalam memandang atau memberitakan berita tersebut 

berdasarkan ideologi pada HU Republika itu sendiri. Berita pada HU 

Republika dalam mewacanakan aktor politik tidak hanya satu dua kali 

ditampilkan tiap bulannya. Pemberitaan mengenai perempuan yang 

memiliki peran dalam dunia politik memiliki ketertarikan sendiri dalam 

berita. Namun demikian, semua tergantung dari wartawan ataupun 

                                                      
6
 Koran Tempo, Risma Bongkar Bangunan Penyebab Banjir, edisi 21 Januari 2015 
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ideologi dari HU Republika dalam memberitakan mereka. Perempuan 

dalam media ini digambarkan sesuai dari segi penulis atau wartawan untuk 

mengungkapkan makna serta menginformasikan apa yang ingin 

ditunjukkan kepada khalayak.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Bagaimanakah HU Republika mewacanakan 

kepemimpinan perempuan pada pemberitaan di rubrik Nasional edisi 

November 2014 sampai Januari 2015 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana HU 

Republika mewacanakan mewacanakan kepemimpinan perempuan pada 

pemberitaan di rubrik Nasional edisi November 2014 sampai Januari 2015. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat memberikan konstribusi terhadap studi analisis teks media 

yang disajikan dengan konteks sosial. 

b. Dapat memberi sumbangan pemikiran bagi pengembangan studi 

komunikasi tentang konstruksi pemberitaan perempuan yang 

berpatisipasi dalam kepemimpinan. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Jurusan KPI 

Sebagai tolak ukur dan komparasi untuk memahami problematika 

keilmuan dan dapat mengkaji mengenai perempuan yang ikut andil 

dalam dunia politik berdasarkan konstruksi media massa 

b. Bagi HU Republika 

Penelitian diharapkan sebagai usulan atau menambah khasanah 

keilmuan mengenai pemberitaan kepemimpinan perempuan  dalam 

bingkai jurnalisme berspektif gender. 

c. Bagi Pembaca 

Dapat memberikan masukan dan menambah ilmu serta pemahaman 

konstruksi realitas soasial mengenai pemberitaan perempuan 

berpartisipasi politik. 

E. Tinjauan Pustaka 

Guna dari tinjauan pustaka ini adalah sebagai bahan acuan atau 

gambaran peneliti terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, selain itu 

juga sebagai khazanah ilmu yang akan terus berkembang. Sehingga 

penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya. 

Adapun penelitian yang menjadi acuan penulis adalah skripsi yang 

berjudul “Wanita Muslimah dalam Wacana Media: Analisis Wacana 

Artikel ‘Topik Kita’ di Majalah NooR Periode 2010-2011 terhadap 
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Muatan Nilai-Nilai Wanita Islam Kontemporer” yang ditulis oleh 

Mahasiswi UGM jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik, Nur Kumala Hapsari (2014).  Kesamaan skripsi tersebut dengan 

peneliti terletak pada analisis yang digunakan yaitu analisis wacana Teun 

A. Van Dijk serta perempuan dalam media massa sedangkan perbedaan 

terletak pada subjeknya. 

Majalah Noor cukup mengedepankan tentang penulisan berbasis 

gender. Selain itu, Majalah NooR juga menggunakan cara pandang yang 

moderat dalam menyikapi suatu fenomena yang ada dalam masyarakat. 

Majalah NooR menjelaskan bahwa pada umumnya laki-laki memiliki 

kecenderungan untuk memimpin wanita. Hal ini melatarbelakangi ayat 

dalam Al-Qur’an yang menyatakan laki-laki memiliki derajat lebih tinggi 

daripada wanita. Dijelaskan kedudukan perempuan dan laki-laki tersebut 

dalam surat Al-Baqarah ayat 228 yang artinya “ Para istri mempunyai hak 

yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf, akan 

tetapi para suami mempunyai satu derajat/tingkat atas mereka (para 

istri)”.
7

 Namun, apabila kemampuan dan kompetensi tersebut tidak 

dimiliki oleh kaum laki-laki dan justru berlaku sebaliknya yakni wanita 

yang menopang nafkah maka hak kepemimpinan akan berpindah ke 

tangan wanita. Majalah NooR berkesimpulan pola kepemimpinan bersama 

dilandaskan prinsip kesetaraan, kerjasama, serta keseimbangan peran dan 

hak kewajiban laki-laki dan perempuan. Majalah NooR tidak mengasaskan 

                                                      
7
 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, Disertasi Diterbitkan ( Jakarta: 

Paramadina, 2011), hlm. xxxii. 
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sistem patriarki maksudnya adalah di dalamnya tidak ada dogma bahwa 

laki-laki merupakan imam perempuan dalam sektor kehidupan. Hal ini 

bisa dilihat dalam kutipan dari tim redaksi Majalah NooR, “Kalau wanita 

lebih berdaya secara pemikiran, kemampuan dan daya juangnya ketimbang 

laki-laki, kenapa tidak, bisa jadi wanita yang memimpin dalam sebuah 

team work dan sejenisnya”
8
 

Selain itu juga terdapat penelitian yang sama tentang perempuan 

dalam media massa yaitu tesis yang berjudul “Perempuan Dalam 

Konstruksi Media: Analisis Wacana Berita Kekerasan Terhadap 

Perempuan di Surat Kabar Harian Rakyat Bengkulu Edisi Juni-Agustus 

2008” yang ditulis oleh mahasiswa pasca sarjana UGM yaitu Dwi Aji 

Budiman (2009). Dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan penulis 

yaitu penggunaan analisis wacana Teun A serta perempuan dalam media 

massa sedangkan perbedaannya terletak pada subjeknya. Hasil penelitian 

Dwi Aji bahwa perempuan dalam menejemen media massa tidak memiliki 

kekuatan untuk menentukan layak tidaknya sebuah berita kekerasan 

terhadap perempuan dipublikasikan. Beberapa kelemahan perempuan 

dalam media massa antara lain, terbatasnya jumlah wartawan perempuan. 

Pemaknaan konstruksi perempuan dalam lead dan tubuh, tata letak, 

komposisi pemuatan kolom, grafis, kalimat, dan kata-kata pada harian 

Rakyat Bengkulu merupakan sebuah bentuk rekayasa pikiran patriarki 

                                                      
8
 Nur Kumala Hapsari, Wanita Muslimah dalam Wacana Media: Analisis Wacana Artikel 

‘Topik Kita’ di Majalah NooR Periode 2010-2011 terhadap Muatan Nilai-Nilai Wanita Islam 

Kontemporer, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UGM, 2014), hlm. 84-86. 
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yang memberi ruang gerak pada tataran perspektif laki-laki sehingga 

menciptakan pengelompokan pada tokoh kuat dan yang lemah. 

Pencitraan perempuan sebagian dari teks dengan kondisi tak 

berdaya merupakan sebuah dominasi kekuasaan yang dilaksanakan dan 

diterapkan melalui teks media. Kemunculan kalimat-kalimat seperti 

disergap, digulingkan, dilucuti tidak terlepas atas muatan ideologi 

patriarki serta dominasi media Rakyat Bengkulu dalam memberitakan 

kejadian kekerasan itu kembali serta merupakan bagian dari kekerasan 

simbolik yang bekerja secara halus. Dwi Aji menyimpulkan bahwa 

rendahnya kesadaran gender pada harian media Rakyat Bengkulu dalam 

mengemas pemberitaan kekerasan pada perempuan tidak terlepas dari 

keterwakilan jurnalis perempuan dalam menejemen Rakyat Bengkulu hal 

ini disebabkan, dari 23 anggota keredaksian terdapat 22% perempuan 

sementara 78% adalah laki-laki. Peran perempuan dalam kegiatan 

kejurnalistikan masih sangat rendah, rendahnya jumlah keterwakilan 

perempuan dalam top manajemen media massa mempengaruhi kebijakan 

dan pemberitaan di surat kabar akibatnya pemberitaan kekerasan 

perempuan masih dilihat dari perspektif laki-laki yang mana pola pikir 

patriakal pun sering ikut mempengaruhi alur pemikiran wartawan
9
 

Penelitian lain yakni milik Kurnia Indasah, mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga periode 2014 Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan 

                                                      
9
 Dwi Aji Budiman, Perempuan Dalam Konstruksi Media: Analisis Wacana Berita 

Kekerasan Terhdap Perempuan di Surat Kabar Harian Rakyat Bengkulu Edisi Juni-Agustus 2008, 

Tesis tidak diterbitkan, ( Yogyakarta: UGM, 2009), hlm. 129-130. 
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Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), dengan judul “Konsep Gender dalam 

Media Islam Online”. Dalam penelitiannya peneliti menggunakan analisis 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang menggunakan analisis Teun 

A. Van Dijk. Peneliti berusaha mengungkap konsep gender pada media 

online dengan jenis penulisan berupa artikel di tiga website yang berbeda 

yaitu JIL, NU dan HTI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa HTI 

memiliki konsep gender literalis, NU memiliki konsep gender yang 

moderat dan JIL memiliki konsep gender yang progresif.
10

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada 

metode analisis yang digunakan yaitu Teun A. Van Dijk. Perbedaannya 

adalah jika Kurnia Indasah lebih memfokuskan pada konsep gender secara 

meluas sedangkan pada penelitian ini lebih difokuskan kepada konsep 

feminisme tokoh perempuan yang ikut seta dalam kepolitikan sesuai pada 

konstruksi media massa yaitu HU Republika. 

F. Landasan Teori 

1. Konsep Perempuan dan Politik 

Di saat gencarnya proses pemberdayaan perempuan banyak 

kebijakan Kantor Meneg PP yang dipandang sangat membela sikap 

otonom perempuan. Upaya maksimal pemberdayaan perempuan 

semacam itu menunjukkan adanya political will dari pemerintah yang 

apresiasif terhadap perkembangan pengarusutamaan gender dalam 

                                                      
10

 Kurnia Indasah, Konsep Gender dalam  Media Islam Online, Skripsi tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 170 
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pergulatan politik nasional. Hal ini bisa dilihat sebagai perkembangan 

yang cukup menggembirakan bagi aktivis perempuan yang concern 

terhadap pengarusutamaan gender dalam seluruh aspek kehidupan 

masyarakat.
11

 Dari permasalahan gender pun maka muncul 

ketidakadilan gender yang dijabarkan dalam manifestasi 1) 

Marginalisasi atau pemiskinan perempuan. 2) Subordinasi atau 

anggapan bahwa perempuan itu lemahdan tidak patut dinomorsatukan. 

3) Stereotipe atau pelabelan. 4) Kekerasan fisik atau psikis. 5) Double 

Burden atau beban ganda menjadi perempuan karir dan ibu rumah 

tangga.
12

 

Di Indonesia, dalam bidang politik; perempuan sudah memulai 

berpartisipasi aktif dalam institusi/lembaga politik dan pembuat 

keputusan (pemangku kebijakan). Akan tetapi pengetahuan para 

pemangku kebijakan tentang politik yang berkeadilan bagi perempuan 

belum terpenuhi. Itu karena perempuan tidak memiliki kesiapan untuk 

menyambut tawaran tersebut, baik dari segi sumber daya, pengetahuan, 

keterampilan, moralitas, integritas atau komitmen dan 

pertanggungjawaban.
13

 

                                                      
11

 Tari Siwi Utami, Perempuan Politik di Parlemen, ( Yogyakarta: Gama Media, 2001), 

hlm. 2-3. 
12

 Mansour Fakih, Analisis gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008) hlm. 12 
13

 Wa Ode Zainab Zilullah Toresano, “ Independensi Politik dan Kebebasan Perempuan 

Indonesia: Implikasi Logis dari Islam dan Demokrasi untuk Menegakkan Demokrasi Islam di 

Indonesia”, 

http://academia.edu/7155451/Artikel_Independensi_Politik_dan_Kebebasan_Perempuan_Indonesi

a. Diakses tanggal  29 Maret 2015, pukul 13.44. 

http://academia.edu/7155451/Artikel_Independensi_Politik_dan_Kebebasan_Perempuan_Indonesia
http://academia.edu/7155451/Artikel_Independensi_Politik_dan_Kebebasan_Perempuan_Indonesia
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Secara umum ada dua persoalan, yakni kultur dan 

kesalahpahaman agama. Dua hal tersebut merupakan faktor klasik 

keterbelakangan dalam segala kehidupan kemasyarakatan. Apalagi 

secara spesifik ketika dikhususkan dalam kancah politik kenegaraan. 

Perempuan hampir dianggap tidak ada secara dominan memegang 

tampuk kekuasaan selama dekade Indonesia merdeka, baik yang 

berada di legislatif, eksekutif, maupun yudikatif. Perempuan Indonesia 

seakan enggan untuk merebut jabatan-jabatan politik yang dalam 

prosedurnya harus bersaing secara elegan dengan laki-laki. Kesetaraan 

dan keadilan gender di Indonesia dalam bidang politik masih menjadi 

kendala utama partisipasi politik.
14

 

Pandangan Syafiq Hasyim dalam bukunya yang membahas 

mengenai perempuan dalam fiqh politik mengatakan bahwa ada tiga 

pendapat yang berkembang membicarakan perempuan di dunia politik. 

Tiga pendapat tersebut adalah
15

 

a. Pendapat konservatif yang memandang bahwa Islam, sejak 

kemunculannya di Mekkah dan Madinah tidak memperkenankan 

perempuan untuk terjun di dalam dunia politik. 

b. Pendapat Liberal Progresif memandang sejak awal kemunculan 

Islam telah diperkenankan konsep keterlibatan perempuan dalam 

politik. 

                                                      
14

 Tari Siwi Utami, Perempuan Politik di Parlemen, hlm. 5. 
15

 Indrastuti, “Pentingnya Keterwakilan Perempuan Dalam Politik Menjelang Pemilu 

2014”, http://m.kompasiana.com/post/read/644473/1/ Pentingnya-Keterwakilan-Perempuan-

Dalam-Politik-Menjelang-Pemilu-2014.html. Diakses tanggal 29 Maret 2015, pukul 14.07. 
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c. Pendapat Apologetis memandang bahwa ada sebagian wilayah 

yang memperkenankan perempuan dalam politik ada pula sebagian 

wilayah yang tidak diperkenankan. 

Dalam memimpin, perempuan memiliki masalah dalam 

aktivitasnya, paling tidak ada tiga faktor yang sering menjadi kendala 

aktivitas politik pada perempuan yaitu, 

a. Adanya sikap mental yang lemah.  

b. Posisi marginal yang mengakibatkan sistem politik 

mendomestifikasikan perempuan dalam berbagai aktivitas 

keseharian. 

c. Lemahnya budgeting untuk aktivitas. 
16

 

Politik yang dimaksud adalah kepemimpinan perempuan, 

Kanter dalam bukunya yang berjudul “Men dan Women of the 

Coorperation” mneyebutkan terdapat empat sifat kepemimpinan 

perempuan. 1) The Mother, dimana pemimpin perempuan sebagai 

yang mengasuh anak-anaknya sehingga karyawan menjadi lebih 

simpatik  karena mendengarkan dan menyelesaikan masalah dnegan 

baik. 2) The Pet, pemimpin perempuan adalah favorit dan menjadi 

maskot bawahannya sehingga dianggap menghibur dan bersedia 

bersendau gurau dengan karyawan bawahannya. 3) The Sex Object, 

pemimpin perempuan memotivasi karyawannyanuntuk bekerja lebih 

                                                      
16

Tari Siwi Utami, Perempuan Politik di Parlemen, hlm 23-24. 
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aktif namun bukan berdasar pada perintah yang diberikanmelainkan 

pada dorongan yang berasal dari dalam diri. 4) The Iron Maiden, 

pemimpin perempuan menginginkan posisi yang setara dengan 

siapapun dan menunjukkan kompetensi dalam organisasi sehingga 

bekerja keras dan agresif.
17

 

2. Konsep Perempuan dan Media 

Orientasi media, dalam arti arah, tujuan dan politik kebijakan 

suatu media serta kerja redaksional, amat dipengaruhi oleh bagaimana 

pergumulan pengalaman dan kesadaran pengelola media dalam 

merespon dinamika dunia kehidupan masyarakat. dari itu media justru 

lebih cenderung menjadi alat atau lebih tepat agen sosialisasi ideologi 

gender patriarki melalui produk informasinya.
18

 

Perempuan dan media terdapat pada isi Beijing Declaration 

and Platform for Action tahun 1995. Konferensi tersebut merupakan 

konferensi tingkat dunia ke empat tentang perempuan yang bertema 

persamaan, pembangunan dan perdamaian. Peserta pada konferensi 

tersebut dihadiri dari 189 negara anggota PBB yang telah sepakat 

mendatangani deklarasi itu termasuk Indonesia, sebagai upaya 

mewujudkan persamaan harkat dan martabat kaum perempuan. 

Konferensi tersebut merupakan agenda kerja pemberdayaan kaum 

                                                      
 

17
 Trias Setyawati, Kepemimpinan Perempuan Di Organisasi  Pemerintah (Studi Kasus 

Kualitatif tiga Lurah Di Kota Yogyakarta), 

https://www.academia.edu/530729/Kepemimpinan_Perempuan_Studi_Kasus_3_Lurah_Perempua

n_di_Kota_Yogyakarta_Female_Leadership_Case_Studies_of_3women_who_become_a_village_

head_in_Yogyakarta_City. Diakses tanggal 28 Desember 2015, pukul, 07.17 
18

 Ashadi siregar dkk, media dan gender, ( Yogyakarta: LP3Y, 1999), hlm. 88-89 

https://www.academia.edu/530729/Kepemimpinan_Perempuan_Studi_Kasus_3_Lurah_Perempuan_di_Kota_Yogyakarta_Female_Leadership_Case_Studies_of_3women_who_become_a_village_head_in_Yogyakarta_City
https://www.academia.edu/530729/Kepemimpinan_Perempuan_Studi_Kasus_3_Lurah_Perempuan_di_Kota_Yogyakarta_Female_Leadership_Case_Studies_of_3women_who_become_a_village_head_in_Yogyakarta_City
https://www.academia.edu/530729/Kepemimpinan_Perempuan_Studi_Kasus_3_Lurah_Perempuan_di_Kota_Yogyakarta_Female_Leadership_Case_Studies_of_3women_who_become_a_village_head_in_Yogyakarta_City
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perempuan yang bertujuan mempercepat pelaksanaan kemajuan kaum 

perempuan (dalam Konferensi Tingkat Tinggi Nairobi, 1985). Ada 12 

bidang kritis yang harus menjadi pusat perhatian dan sasaran strategis 

bagi pemerintah, masyarakat internasional dan masyrakat sipil agar 

implementasi Deklarasi Beijing dapat dilakukan. Bidang-bidang kritis 

yang terkait adalah: Perempuan dan kemiskinan, Pendidikan dan 

pelatihan bagi perempuan, perempuan dan kesehatan, kekerasan 

terhadap perempuan, perempuan dan konflik bersenjata, perempuan 

dan ekonomi, perempuan dalam kedudukan pemegang kekuasaan dan 

pengambilan keputusan, mekanisme-mekanisme institusional untuk 

kemajuan perempuan, hak-hak asasi perempuan, perempuan dan media 

massa, perempuan dan lingkungan, dan terakhir adalah anak-anak 

perempuan.
19

 Pada butir ke-10 sasaran strategis ini yang berkenaan 

dengan perempuan dan media massa dinyatakan: 

a. Meningkatkan partisipasi dan akses perempuan dalam menyatakan 

pendapat dan mengambil keputusan dalam dan melalui media 

massa. 

b. Mendorong penggambaran perempuan yang seimbang dan non-

streotipikal di media. 

c. Mengembangkan di dalam pedoman serta tata-krama dan tata-cara 

organisasi-organisasi profesi media dan periklanan yang 

                                                      
19

 Nofi,“Kilas Balik Perjuangan Perempuan: Dari Beijing, New York sampai Bangkok”, 

http://instrumensonline.wordpress.com/2004/10/29/kilas-balik-perjuangan-perempuan-dari-

beijing-new-york-sampai-bangkok/ Diakses tanggal 23 Desember 2015, Pukul 19.11. 

http://instrumensonline.wordpress.com/2004/10/29/kilas-balik-perjuangan-perempuan-dari-beijing-new-york-sampai-bangkok/
http://instrumensonline.wordpress.com/2004/10/29/kilas-balik-perjuangan-perempuan-dari-beijing-new-york-sampai-bangkok/
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mendorong penyajian citra perempuan yang non-steotropikal, yang 

sejalan dengan kebebasan menyatakan pendapat. 

Bila diperhatikan, apa yang dikemukakan dalam rekomendasi 

Deklarasi Beijing itu menghendaki penggambaran perempuan yang 

tidak didefinisikan media sebagai makhluk domestik yang tidak 

banyak berperan di sektor publik. 
20

 Kesadaran ini berangkat dari 

konsep bahwa media dapat memberikan konstribusi yang sangat besar 

dalam pemberdayaan kemajuan perempuan. Media massa pada 

dasarnya cenderung mengangkat hal yang menarik. Jika realitanya 

perempuan masih sedikit bergelut di bidang publik, menjadi orang 

yang berpengaruh, maka dapat dipastikan keberadaan perempuan 

sebagai orang yang berpengaruh di media masih sedikit. Sedikitnya 

perempuan yang berani menyampaikan pendapat; bisa dipastikan 

bahwa pemikiran perempuan yang terekspose di media juga sedikit.
21

 

Jika kepada kita disuguhkan pertanyaan mengapa gambaran tentang 

wanita media massa belum menggembirakan, jawabannya bisa 

beraneka ragam. Pertama, karena realitas sosial dan budaya wanita 

memang belum menggembirakan. Media pada dasarnya adalah cermin 

dan refleksi dari masyarakat secara umum. Jika wanita dalam 

masyarakat masih sebagai obyek dan belum mengambil keputusan 

maka gambaran itulah yang akan dipaparkan oleh media. Kedua, 

                                                      
20

 Kalimat ini dapat dilihat dalam Tesis oleh  Dwi Aji Budiman “Perempuan Dalam 

Konstruksi Media: Analisis Wacana Berita Kekerasan Terhadap Perempuan di Surat Kabar 

Harian Rayat Bengkulu Edisi Juni-Agustus 2008”, (Yogyakarta: UGM, 2009), hlm. 22. 
21

Siti Hariti Sastriyani (ed.), Women In public Sector, hlm. 525. 
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media massa pada dasarnya cenderung mengangkat hal-hal yang 

menarik dalam masyarakat. Ini pada gilirannya membuat media 

meliput orang-orang yang berpengaruh dalam berbagai bidang 

kehidupan politik, agama, sastra, teknologi, ekonomi, dan sebagainya 

yang notabene masih didominasi oleh kaum pria. Ketiga, media 

biasanya menganggap hal-hal yang memilukan sebagai sesuatu yang 

menarik untuk diangkat. Keempat, media didominasi oleh pria pemilik, 

penulis, reporter, editor, dan sebagainya.
22

 Dampak dari pemberitaan 

adalah muncul berbagai stigma dan stereotipe yang membuat 

perempuan menjadi tidak mempunyai kuasa apa-apa untuk melakukan 

kontra hegemoni dalam teks.
23

 

3. Wacana dalam Kategori Paradigma Kritis
24

 

Dengan mengambil posisi paradigma kritis, teori-teori 

mengenai wacana yang diambil tentu saja bukan dari lingkungan 

linguistik, tetapi pengertian wacana yang diperkenalkan oleh Michael 

Foucoult dan Althusser. Sumbangan terbesar Foucoult terutama adalah 

mengenalkan wacana sebagai praktik sosial. Wacana berperan dalam 

mengontrol, menormalkan, dan mendisiplinkan individu. Sementara 

dalam konsepsi Althusser, wacana berperan dalam mendefinisikan 

individu dan memposisikan seseorang posisi tertentu. Wacana tertentu 

                                                      
22

 Marwah Daud Ibrahim, Perempuan dan Komunikasi. Beberapa Catatan Sekitar Citra 

Perempuan dalam Media, (Bandung: Remadja Rosdakarya,1998), hlm. 106. 
23

 Intan Pratiwi, Reviktimasi Perempuan Korban Perkosaan dalam Media Massa, Skripsi 

tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 6 
24

 Landasan teori ini berdasarkan analisis wacana, media dan berita dilihat dari paradigma 

kritis. Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 21-33. 
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membentuk subyek posisi-posisi tertentu dalam rangkaian hubungan 

dengan kekuatan sosial yang ada di dalam masyarakat.  

Analisis wacana termasuk dalam kategori paradigma kritis. 

Paradigma ini mempunyai pandangan tertentu bagaimana media, dan 

pada akhirnya berita harus dipahami dalam keseluruhan proses 

produksi dan struktur sosial. Paradigma kritis bersumber dari 

pemikiran Frankurt. Pernyataan utama dari paradigma kritis adalah 

adanya kekuatan-kekuatan yang berbeda dalam masyarakat yang 

mengontrol proses komunikasi. Pemikiran Frankurt dikembangkan 

oleh Stuart Hall yang mengkritik kecenderungan studi media yang 

tidak menempatkan ideologi sebagai bagian penting. Dalam pemikiran 

Frankurt, media hanya dimiliki dan didominasi oleh kelompok 

dominan dalam masyarakat, dan menjadi saran untuk meneguhkan 

kelompok dominan sekaligus memarjinalkan dan meminggirkan 

kelompok minoritas.  

Dalam proses pembentukan realitas, ada dua titik perhatian 

menurut Stuart Hall. Pertama, bahasa. Bahasa merupakan sistem 

penandaan. Hal ini tidak terlepas dari wacana.  Sedangkan wacana 

sendiri merupakan sebuah pertarungan sosial sehingga bahasa dan 

wacana dianggap sebagai arena pertarungan sosial. Kedua, politik 

penandaan, yakni bagaimana praktik sosial dalam mengontrol, dan 

membentuk makna. 
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Paradigma kritis memiliki pandangan sendiri terhadap berita, 

yang bersumber pada bagaimana berita tersebut diproduksi dan 

bagaimana kedudukan wartawan dan media bersangkutan dalam 

keseluruhan proses produksi berita. Paradigma pluralis percaya bahwa 

wartawan dan media adalah entitas yang otonom, dan berita yang 

dihasilkan haruslah menggambarkan realitas yang ada terjadi di 

lapangan. Sementara paradigma mempertanyakan posisi wartawan dan 

media dalam keseluruhan struktur dan kekuatan sosial yang ada di 

dalam masyarakat. Sehingga perbedaan posisi tersebut mempengaruhi 

berita, berikut penjelasan selengkapnya: 

Tabel 1.1: Media dan Berita Dilihat dari Paradigma Kritis 

 Pandangan Pluralis Pandangan Kritis 

 

Fakta 

Ada fakta yang real yang 

diatur oleh kaidah-kaidah 

tertentu yang berlaku 

universal. 

Fakta merupakan hasil 

dari proses pertarungan 

antara kekuatan 

ekonomi, politik, dan 

sosial yang ada dalam 

masyarakat. 

Berita adalah cerminan 

dan refleksi dari 

kenyataan. Oleh karena 

itu, berita haruslah sama 

dan sebangun dnegan 

fakta yag hendak diliput 

Berita tidak mungkin 

merupakan cermin dan 

refleksi dari realitas , 

karena berita yang 

terbentuk hanya 

cerminan dari 

kepentingan kekuatan 

yang dominan. 

Posisi Media 

Media adalah sarana yang 

bebas dan netral tempat 

semua kelompok 

masyarakat saling 

berdiskusi yang tidak 

dominan. 

Media hanya dikuasai 

oleh kelompok dominan 

dan menjadi sarana 

untuk memojokkan 

kelompok lain. 

Media menggambarkan Media hanya 
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diskusi apa yang ada 

dalam masyarakat. 

dimanfaatkan dan 

menjadi alat kelompok 

dominan 

Posisi Wartawan 

Nilai dan ideologi 

wartawan berada di luar 

proses peliputan berita. 

Nilai dan ideologi 

wartawan tidak dapat 

dipisahkan dari proses 

peliputan dan pelaporan 

suatu peristiwa. 

Wartawan berperan 

sebagai pelopor. 

Wartawan berperan 

sebagai partisipan dari 

kelompok yang ada 

dalam masyarakat. 

Tujuan peliputan dan 

penulisan berita: 

eksplanasi dan 

menjelaskan apa adanya 

memburukkan kelompok. 

Tujuan penelitian dan 

penulisan berita: 

pemihakan kelompok 

sendiri dan atau pihak 

lain. 

Penjaga gerbang 

(gatekeeping) 

Sensor diri. 

Landasan etis. Landasan ideologis. 

Profesionalisme sebagai 

keuntungan. 

Profesionalisme sebagai 

kontrol. 

Wartawan sebagai bagian 

dari tim untuk mencari 

kebenaran 

Sebagai pekerja yang 

mempunyai posisi 

berbeda dalam kelas 

sosial. 

Hasil Liputan 

Liputan dua sisi, dua 

pihak, dan kredibel. 

Mencerminkan ideologi 

wartawan dan 

kepentingan sosial, 

ekonomi, atau politik 

tertentu. 

Obyektif, menyingkirkan 

opini dan pandangan 

subyektif dari 

pemberitaan. 

Tidak obyektif, karena 

wartawan adalah bagian 

dari kelompok/struktur 

sosial tertentu yang 

lebih besar. 

Memakai bahasa yang 

tidak menimbulkan 

penafsiran yang 

beraneka. 

Bahasa menunjukkan 

bagaimana kelompok 

sendiri diunggulkan dan 

memarjinalkan 

kelompok lain. 

 Sumber : Eriyanto (2009 :32-33) 
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G. Metode Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian mengenai perempuan dalam politik 

pada HU Republika penulis menggunakan metode analisis wacana (Discourse 

anlalysis). Analisis wacana merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk mengetahui praktik dominasi wacana bahasa dalam pemberitaan media. 

Oleh karena itu, untuk mempertanggungjawabkan penelitian ini maka 

perlu memperhatikan dan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini akan menyorot dari segi subjek dan objek 

penelitian sehingga penelitian ini diharapkan tidak keluar dari apa yang 

telah ditetapkan dalam subjek dan objek penelitian ini. Adapun subjek 

dan objek penelitian sebagai berikut: 

a. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitiannya 

adalah HU Republika rubrik Nasional dari tanggal 1 November 

2014 sampai 29 Januari 2015.  

1) Dua Sisi Susi, 1 November 2014. 

2) Puan: Setop Sementara E-KTP, 4 November 2014. 

3) Niat Menteri Susi Berhenti Merokok Diapresiasi, 5 November 

2014. 

4) Risma Sindir Program KIS Jokowi, 15 November 2014. 
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5) Puan: Pramuka Ujung Tombak Pendidikan Karakter, 16 

Desember 2014. 

6) Risma Marah Soal Pungli Siswa, 8 Januari 2015. 

7) Susi Tegaskan Aturan Penangkapan Lobster, 20 Januari 2015. 

8) Puan Sebut Penyaluran Raskin Bermasalah, 29 Januari 2015. 

b. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian ini adalah berita tentang 

kepemimpinan perempuan yang sesuai diwacanakan oleh media. 

Media yang dimaksud adalah media cetak, HU Republika. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kritis dengan pendekatan kualitatif. Analisis kritis akan 

menghasilkan data berupa kata-kata tentang orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati secara mendalam. Penelitian ini juga terkait dengan 

perilaku dan peranan manusia, yaitu para pelaku industri media. 

Dengan demikian, laporan penelitian ini lebih berisi tentang analisis 

teks atau pun penelitian, penelusuran sejarah, studi pustaka. 

3. Sumber Data 

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berita-berita yang ada dalam media HU Republika khususnya pada 

rubrik Nasional tentang perempuan yang berpartisipasi dalam politik, 
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hasil penelitian, studi pustaka atau penelusuran sejarah. Sementara 

sumber data penunjangnya adalah kumpulan buku, artikel, paper, dan 

jurnal yang terkait dengan perempuan dalam media massa dan 

perempuan yang berpartisipasi dalam dunia politik. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Kerangka analisis Van Dijk berimplikasi bahwa setiap jenjang 

pengamatan mempunyai metode pengumpulan data masing-masing, 

Tabel 1.2: Metode Pengumpulan Data Berdasarkan Struktur 

Analisis Teun A. Van Dijk 

Jenjang Metode Pengumpulam Data 

Teks 

     Menganalisis bagaimana strategi 

wacana yang dipakai untuk 

menggambarkan peristiwa atau  

realitas tertentu 

Bagaimana strategi tekstual yang 

dipakai untuk mengkonstruksi suatu 

kelompok, gagasan, peristiwa atau 

realitas tertentu 

    Dalam penelitian ini, 

menganalisis bagaimana strategi 

wacana dan strategi tekstual yang 

digunakan HU Republika dalam 

mewacanakan berita mengenai 

partisipasi perempuan terhadap 

politik dalam rubrik Nasional.  

Critical Linguistics 

(Struktur Wacana Teun A. 

Van Dijk) 

Konteks Sosial 

   Menganalisis bagaimana wacana 

yang berkembang dalam 

masyarakat, proses produksi dan 

reproduksi dari realitas politisi 

perempuan di Indonesia 

Studi pustaka, penelusuran 

sejarah. 

    Sumber: Berdasarkan model Analisis Teun A. Van Dijk (Eriyanto, 

2009:275)           
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5. Metode Analisis Data
25

 

Inti dari analisis Van Dijk adalah menggabungkan ketiga 

elemen yakni teks, kognisi sosial, dan konteks sosial ke dalam satu 

kesatuan analisis. Dalam dimensi teks yang diteliti adalah bagaimana 

struktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu 

tema. Pada level konteks sosial menganalisis bangunan wacana yang 

berkembang di dalam masyarakat atas suatu permasalahan. Sebuah 

wacana dapat dipetakan ke dalam tingkatan dan dimensi wacana 

dengan struktur dan strategi teks tertentu. Untuk menjelaskan hal 

tersebut Van Dijk melihat dan membagi struktur wacana berita ke 

dalam beberapa elemen. Ada enam elemen yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini untuk melihat wacana perempuan yang berpartisipasi 

dalam politik pada berita-berita rubrik Nasional di HU Republika. 

Enam elemen tersebut adalah tematik, skematik, sintaksis, semantik, 

stilistik dan retoris. 

a.  Analisis Teks 

Berikut ini adalah penjabaran struktur wacana dan elemen-

elemen wacana yang akan digunakan untuk menganalisis teks berita di 

rubrik Nasional dalam HU Republika. Alasan penulis menggunakan 

analisis Teun A. Van Dijk karena penelitian yang akan dilakukan 

                                                      
25

 Metode analisis data yang digunakan penulis berdasarkan konsep analisis Teun A.Van 

Dijk. Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta: LkiS, 2005), hlm. 222-266. 
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sesuai dengan elemen-elemen yang dimiliki pada model analisis Van 

Dijk. 

Tabel 1.3: Elemen-Elemen Analisis Teks Berdasarkan Analisis Kritis 

Struktur wacana 
Hal yang 

diamati 

Elemen Analisis 

Struktur Makro Tematik (Apa 

yang dikatakan) 

Topik/Tema Teks 

Super Struktur Skematik 

(Bagaimana 

pendapat disusun 

atau dirangkai) 

Skema 

( judul/lead) 

Teks 

Struktur Mikro Semantik 

(Makna yang 

ingin ditekankan 

dalam teks) 

Latar 

Detail 

Maksud 

Praanggapan 

Nominalisasi 

Paragaraf 

Kata 

Struktur Mikro Sintaksis 

(Bagaiamana 

makna 

disampaikan) 

Koherensi 

Abstraksi 

Kata Ganti 

Bentuk Kalimat 

Kalimat 

Proposisi 

Struktur Mikro Stilistik (Pilihan 

kata apa yang 

dipakai) 

Leksikon (Kata 

Kunci, Pemilihan 

Kata) 

Kata 

Struktur Mikro Retoris 

(Bagaimana dan 

dengan cara apa 

penekanan 

dilakukan) 

Gaya 

Ekspresi 

Metafora 

Grafis 

Kalimat 

Proposisi 

 

Sumber: Eriyanto (2009:228-229) 

1) Tematik 

Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. 

Bisa juga disebut dengan gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari 

teks. Topik menggambarakan apa yang ingin diungkapkan oleh wartawan 

dalam pemberitaannya. Topik menunjukkan konsep dominan, sentral, dan 

paling penting dari isi suatu berita. Oleh karena itu, ia sering disebut 

sebagai tema atau topik. Topik menggambarkan tema umum dari suatu 
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teks berita, topik ini akan didukung terbentuknya topik umum. Maka topik 

pada pemberitaan di rubrik Nasional HU Republika  bisa dilihat dengan 

subtopik yang mendukung, memperkuat sehingga membentuk topik utama 

pada berita tersebut. 

2) Skematik 

Teks atau wacana pada umumnya mempunyai skema atau alur 

pendahuluan sampai akhir. Meskipun mempunyai bentuk dan skema yang 

beranekaragam, berita pada umumnya secara hipotetik mempunyai dua 

kategori skema besar. Pertama, summary yang umumnya ditandai dengan 

dua elemen yaitu judul dan lead. Elemen skema ini merupakan elemen 

yang dipandang paling penting. Judul dan lead pada umumnya  

menunjukkan tema yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam 

pemberitaannya. Lead ini pada umumnya sebagai pengantar ringkasan apa 

yang ingin dikatakan sebelum masuk dalam isi berita secara lengkap. 

Kedua, story yakni isi berita secara keseluruhan. Isi berita ini secara 

hipotetik juga mempunyai dua subkategori. Yang pertama berupa situasi 

yakni proses atau jalannya peristiwa, sedangkan yang kedua, komentar 

yang ditampilkan dalam teks.  

3) Semantik 

Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan (local meaning), 

yakni makna yang muncul antarkalimat, hubungan antarprosisi yang 

membangun makna tertentu dalam suatu bangunan teks. Semantik tidak 
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hanya mendefinisikan bagian nama yang penting dari struktur wacana, 

tetapi juga menggiring ke arah sisi tertentu dari suatu peristiwa. Semua 

strategi semantik selalu dimaksudkan untuk menggambarkan diri sendiri 

atau kelompok sendiri secara positif; sebaliknya, menggambarkan 

kelompok lain secara buruk, sehingga menghasilkan makna yang 

berlawanan
26

. Adapun elemen-elemen yang masuk dalam semantik adalah 

sebagai berikut: 

a) Latar  

Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 

semantik (arti) yang ingin ditampilkan. Latar yang dipilih menentukan 

ke arah mana pandangan khalayak hendak dibawa. Latar dapat menjadi 

gagasan yang diajukan dalam suatu teks. Oleh karena itu, latar teks 

merupakan elemen yang berguna karena dapat membongkar apa 

maksud yang ingin dimaksudkan wartawan. Latar peristiwa dipakai 

untuk menyediakan dasar hendak ke mana makna teks dibawa. 

b) Detail 

Detail yang lengkap dan panjang lebar merupakan penonjolan 

yang dilakukan secara sengaja untuk menciptakan citra tertentu pada 

khalayak. Detail merupakan strategi bagaimana wartawan 

mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Sikap atau 

wacana yang dikembangkan oleh wartawan kadangkala tidak perlu 

                                                      
26

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana,  Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 78-81. 
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disampaikan secara terbuka, tetapi dari detail bagian mana yang 

dikembangkan dan mana diberitakan dengan detail yang besar, akan 

menggambarkan bagaimana wacana yang dikembangkan oleh media. 

c) Maksud 

Elemen maksud melihat informasi yang menguntungkan 

komunikator akan diuraikan secara tersamar, implisit, dan tersembunyi. 

Tujuan akhirnya adalah publik hanya disajikan informasi yang 

menguntungkan komunikator. Dalam konteks media, elemen maksud 

menunjukkan sebagaimana secara implisit dan tersembunyi wartawan 

menggunakan praktik bahasa tertentu untuk menonjolkan basis 

kebenarannya dan secara implisit pula menyingkirkan versi kebenaran 

lain. 

d) Nominalisasi 

Berhubungan dengan pernyataan apakah komuikator 

memandang objek sebagai sesuatu yang tunggal, berdiri sendiri atau 

sebagai kelompok. Nominalisasi ini bertendensi untuk memberikan 

sugesti kepada khalayak generalisasi. 

e) Praanggapan 

Merupakan pernyataan yang digunakan untuk mendukung 

makna suatu teks. 
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4) Sintaksis 

Berkaitan dengan bagaimana pendapat yang disampaikan. Elemen 

yang diamati adalah 

a) Koherensi 

Pertalian ada jalinan antarkata, atau kalimat dalam teks. Dua 

buah kata yang menggambarkan fakta berbeda dapat dihubungkan 

sehingga tampak koheren. 

b) Bentuk Kalimat 

Segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir logis, 

yaitu prinsip kausalitas atau sebab-akibat yang menentukan makna 

yang dibentuk oleh susunan kalimat. Terdapat unsur subyek dan unsur 

predikat dalam setiap kalimat. Bentuk kalimat ini menentukan apakah 

subjek diekspreskan secara eksplisit atau secara implisit di dalam teks 

berita atau artikel. 

c) Kata Ganti 

Merupakan elemen yang memanipulasi bahasa dengan 

menciptakan suatu komunitas imajinatif. Dipakai oleh komunikator 

untuk menunjukkan dimana posisi seorang dalam wacana. 
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5) Stilistik 

Pusat perhatian adalah style, yaitu cara yang digunakan seseorang 

pembicara atau penulis untuk mengatakan maksudnya dengan 

menggunakan bahasa sebagai sarana. Adapun elemen yang diamati: 

a) Kata Kunci 

Kata-kata yang sering digunakan untuk mengungkapkan 

pendapat, menegaskan tema dan menunjukkan sisi ideologis kepada 

khalayak pembaca. 

b) Leksikon 

Elemen yang berhubungan dengan strategi untuk memaknai 

peristiwa tertentu dengan menamai objek dan peristiwa dengan kata-

kata tertentu. Elemen ini dengan kata lain berhubungan dengan aspek 

pemilihan kata dalam penyusunan suatu artikel atau berita. 

6) Retoris 

Strategi dalam level retoris disini adalah gaya yang diungkapkan 

ketika seseorang berbicara atau menulis. Elemen yang diamati adalah: 

a) Gaya 

Berhubungan dengan teknik yang dipakai untuk menekankan 

arti tertentu dalam teks berita. 

 

 



                                                                             

                                                                                 

30 

 

b) Ekspresi 

Merupakan elemen untuk memeriksa apa yang ditekankan atau 

ditonjolkan ( sesuatu yang dianggap penting ) oleh seseorang di dalam 

teks. Misalnya, melalui suara, intonasi, pada kata-kata tertentu, bentuk 

dan ukuran huruf, tebal tipisnya, dan lain-lain. 

c) Metafora 

Kiasan atau ungkapan yang tidak hanya berfungsi 

memperindah tetapi juga dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu 

dari sutau teks dalam berita. Hal ini bertendensi sebagai landasan 

berpikir, alasan pembenar atas pendapat atau gagasan tertentu kepada 

publik. 

d) Grafis 

Berkaitan dengan bagaimana menunjukkan atau menonjolkan 

makna tertentu pada tulisan dengan menggunakan grafis.  

b. Konteks Sosial 

Wacana adalah bagian dari wacana yang berkembang dalam 

masyarakat, sehingga untuk meneliti teks perlu dilakukan analisis sosial atau 

konteks sosial dengan meneliti bagaimana wacana tentang suatu hal 

diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat. Menurut van Dijk, dalam 

analisis sosial atau konteks sosial ada dua poin yang penting yaitu kekuasaan 

(Power) dan akses (acces). 
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1) Praktik Kekuasaan (Power) 

Van Dijk mendefinisikan kekuasaan tersebut sebagai kepemilikan 

yang dimiliki oleh suatu kelompok (atau anggotanya). Kekuasaan ini 

didasarkan pada kepemilikan atas sumber-sumber yang bernilai seperti 

uang, status dan pengetahuan. Selain dalam bentuk fisik, Van Dijk 

meyakini bahwa kekuasaan ini juga berbentuk persuasif: tindakan 

seseorang untuk secara tidak langsung mengontrol dengan jalan 

mempengaruhi kondisi mental, seperti kepercayaan, sikap, dan 

pengetahuan 

2) Akses Mempengaruhi Wacana 

Analisis wacana van Dijk memberi perhatian yang besar pada 

akses, bagaimana akses di antara masing-masing kelompok dalam 

masyarakat 

Tabel 1.4: Elemen Analisis Konteks Sosial Berdasarkan Analisis Teun A. 

Van Dijk 

Struktur Metode 

Konteks Sosial 

Menganalisis bagaimana wacana 

berkembang dalam masyarakat 

mengenai pemberitaan perempuan yang 

berpastisipasi terhadap politik  

Studi Pustaka, Penelusuran sejarah 

Sumber: Model Kognisi dan Konteks Sosial Teun A. Van Dijk (Eriyanto: 2009; 

275) 
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H. Kerangka Penelitian 

a. BAB I 

Bab pertama menyangkup tentang pendahuluan yang berisikan 

mulai dari latar belakang dari penulis dalam melakukan penelitian yang 

kemudian didapatkan sebuah pertanyaan sebagai rumusan masalah yakni 

bagaimanakah HU REPUBLIKA mewacanakan kepemimpinan perempuan 

pada rubrik Nasional edisi November 2014 sampai Januari 2015 ? 

Selanjutnya ditemukanlah tujuan  dan kegunaan penelitian ini dibuat. 

Sebagai acuan atau pembanding dari penelitian ini maka didapatkan 

beberapa penelitian seperti dari tesis. skripsi, artikel dan lain-lain. Setelah 

itu penulis menentukan teori-teori yang digunakan yaitu diantaranya 

partisipasi politik dan perempuan, ideologi feminisme, konstruksi realitas 

media massa, dan perempuan dalam media massa. Setelah menentukan 

teori kemudian penulis menentukan metode penelitian dari fokus, jenis, 

metode pengumpulan data, analisis data. Analisis yang digunakan penulis 

adalah analisis wacana Teun A. Van Dijk. Kemudian disusunlah 

sistematika dari penelitian ini. 

b. BAB II 

Pada Bab II ini akan membahas atau mendeskripsikan profil dari 

HU Republika. Selain itu pada bab ini juga penulis akan membahas secara 

mendetail tentang pemberitaan mengenai kepemimpinan pada rubrik 

Nasional HU Republika mulai dari bulan November 2014 sampai Januari 

2015. 
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c. BAB III 

Pada bab ini penulis menjabarkan atas hasil penelitian, berikut 

adalah penelitian yang akan dilakukan: 

1) Analisis Teks Pemberitaan mengenai Partisipasi Perempuan Terhadap 

Perempuan Pada HU Republika. 

2) Konteks Sosial Permasalahan Kepemipinan Perempuan 

d. BAB IV 

Pada bab terakhir ini, penulis akan menuliskan kesimpulan serta 

saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada kesempatan ini penulis telah melakukan penelitian berdasarkan 

analisis teks dan konteks sosial dengan pendekatan analisis wacana Teun A. Van 

Dijk. Setelah melakukan serangkaian analisis tersebut, penulis dapat mengambil 

kesimpulan,  

1. Analisis Teks 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis dari 8 berita yang diambil, 

bahwasannya mayoritas berita yang ditampilkan menggunakan elemen-elemen 

analisis teks yaitu Tematik, Skematik, Semantik, Stilistik, dan Retoris.  

Setelah melakukan analisis dengan merunut elemen-elemen dalam analisis 

teks, pemberitaan yang diterbitkan tergantung keikutsertaan wartawan dalam 

menampilkan berita tersebut. Cara menampilkan kepemimpinan Perempuan 

tergantung siapa yang membuat berita. Berita tersebut merupakan hasil dari 

konstruksi wartawan sesuai dengan pandangan mereka masing-masing, 

hasilnya adalah wartawan menuliskan berita-berita tentang kepemimpinan 

perempuan ada;ah  

Pertama, dari pemberitaan Puan, wartawan Republika menampilkan bahwa 

tindakan program kerja yang dilakukan Puan belum mencapai tugas seperti 

halnya seorang pemimpin. Ia hanya melaksanakan sebuah kunjungan dan 

sekedar melakukan nasehat tanpa melakukan investigasi lebih mendalam 



 

 

132 

 

dalam maksud terjun ke lapangan. Kedua, pemberitaan Risma, wartawan 

menunjukkan bahwa Risma memiliki kesempatan yang lebih seperti halnya 

laki-laki dalam memimpin karena sifatnya yang terjun ke lapangan, pekerja 

keras dan memiliki sifat bijak atau jalan keluar dari setiap permasalahan. Yang 

ketiga, pemberitaan Susi, seperti halnya Risma yang memiliki sifat dan sikap 

yang maskulinitas karena dia diperlihat wartawan dalam setiap pemberitaan 

memiliki kekuasaan yang lebih tinggi selain itu dia pekerja keras dan tegas 

dalam mengambil keputusan namun sisi negatif adalah perilaku Susi yang 

diperlihatkan dalam berita yaitu merokok. sehingga melihat dari ketiga tokoh 

tersebut, HU Republika menyimpulkan bahwa menyetujui segala bentuk 

sistem kerja yang dilakukan oleh partisipan perempuan dalam kepemimpinan 

namun sekali lagi wartawan masih membatasi walaupun terdapat sisi 

askulinitas dalam pemberitaan pada beberapa tokoh pemimpin perempuan 

tersebut. Wartawan Republika masih memberikan ruang yang sedikit kepada 

perempuan yang menjadi seorang pemimpin sebagian dari pemberitaan 

tersebut berita yang ditampilkan masih dalam kategori sosial, ekonomi 

ataupun kesejahteraan masyarakat belum ada di dalam politik praktis itu 

sendiri. 

2. Konteks Sosial  

Dalam menganalisis sebuah berita berdasarkan analisis Teun A. Van Dijk 

tidak lengkap jika tidak menggunakan analisis sosial atau konteks sosial. Dari 

berbagai studi pustaka maka penulis dapat menyimpulkan bahwa berita yang 

ditampilkan sesuai dengan pandangan Republika dikategorikan Apologetis, 
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menurut Syafiq Hasyim bahwa perempuan boleh ikut ranah politik namun 

masih dalam tempat-tempat tertentu.  Adapula beberapa faktor kendala 

perempuan dalam aktivtas politik yaitu, 

a Adanya sikap mental yang lemah  

b Posisi marginal 

Berdasarkan Analisis Teun A. Van Dijk, konteks sosial dibagi dalam dua poin 

yaitu power dan akses, 

a Power (Kekuasaan) maksud dalam pemberitaan-pemberitaan tersebut 

menjawab adanya posisi marginal atau keterpihakan pada pemberitaan. 

b Acces (Akses) pada pemberitaan tersebut didominasi perempuan adanya 

akses yang lebih mudah dalam menyampaikan pendapat karena 

mendapatkan posisi yang lebih tinggi. 

B. Penutup. 

Alhamdulillahi rabbil’alamin, Puji syukur kepada Allah Swt yang telah 

memberikan kesempatan dan kelancaran, namun penulis tidak bisa mengatakan 

bahwa penelitian telah sempurna terdapat beberapa kelemahan atau kekurangan 

dalam melakukan penelitian. Diharapkan untuk selanjutnya, dengan penelitian ini 

mampu memacu semangat penelitian di luar sana dalam membuktikan atau 

memecahkan permasalahan isu gender terutama dalam ranah politik.  
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